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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data serta analisis data terdapat 

beberapa kesimpulan, antara lain :  

Pada malam hari di Koridor Jl. Urip Sumoharjo Yogyakarta terjadi 

latent activity seperti aktifitas berjualan yang dilakukan oleh para pedagang 

kaki lima serta aktifitas lain yang dilakukan oleh masyarakat sekitar maupun 

komunitas masyarakat yang mengunjungi tempat tersebut seperti 

mengobrol serta menghabiskan waktu bersama. Aktifitas tersebut 

dikategorikan sebagai latent activity karena fungsi nyata dari koridor 

tersebut merupakan sebagai tempat parkir kendaraan akan tetapi digunakan 

untuk berjualan, berkumpulnya masyarakat sekitar dan komunitas.  

Faktor penyebab munculnya latent activity di Koridor Jl. Urip 

Sumoharjo Yogyakarta khususnya pada malam hari adalah sebagai berikut:  

1. Faktor Kategori Ruang Publik 

• Penggunaan ruang publik 

• Orientasi ruang publik 

• Ruang manusia bisa melakukan aktifitas publik secara bebas 

• Karakter pelingkup dari ruang publik 

• Bentuk ruang publik 

2. Faktor Karakter Ruang Publik 

• Akses fisik dan visual 

• Adanya kegiatan perekonomian 

• Pembentuk dari karakter kota 

• Pembatas bagi elemen ruang 

• Fungsi dari interaksi sosial 

3. Faktor Fungsi dari Ruang Publik 

• Sebagai media interaksi serta komunikasi 

• Sebagai ruang pengikat maupun transit 
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• Adanya pedagang yang berjualan 

4. Faktor Kriteria dari Ruang Publik 

• Dapat menerima seluruh lapisan masyarakat 

• Memberi makna bagi individu maupun kelompok masyarakat 

• Dapat mewadahi kegiatan masyarakat 

5. Faktor Syarat Khusus Ruang Publik di Perkotaan 

• Unsur kenyamanan 

• Unsur aktifitias sosial 

• Unsur aktifitas pasif 

6. Faktor Kriteria Jalur Pedestrian 

• Menyenangkan 

7. Faktor Struktur Lingkungan Dibentuk oleh Sirkulasi 

• Pola sirkulasi 

• Mengatur dan mengontrol pola aktifitas 

• Unsur sirkulasi 

8. Faktor Kualitas Lingkungan Terhadap Parkir 

• Dapat mendukung aktifitas komersial 

9. Faktor Makna dari Tempat 

• Ciri khas dari suatu tempat 

• Kepemilikan suatu tempat 

• Batasan dari suatu tempat 

• Aspek fisik 

Selanjutnya berdasarkan data jenis kelamin, umur serta data mengenai 

mapping & titik keramaian pengunjung Koridor Jl. Urip Sumoharjo 

Yogyakarta jika dikaitkan dengan teori production space mengenai 7 aspek 

dari third space,  dapat ditemukan bahwa tempat tersebut merupakan :  

• Neutral Ground 

• Leveler 

• Mood is Playfull 

• Conversation is The Main Activity 
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• Accesbility and Accomodation  

• The Regulars 

5.2 Saran 

Latent activity merupakan suatu hal yang penting dan harus ada dalam 

ruang publik kota, maka ruang publik kota sebaiknya menerapkan beberapa 

faktor yang terdapat pada teori ruang publik. Akan tetapi terdapat beberapa 

faktor teori ruang publik yang kurang memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dari Peraturan Menteri 

PUPR dalam pencarian faktor penyebab munculnya latent activity di 

Koridor Jl. Urip Sumoharjo Yogyakarta khususnya pada malam hari, yaitu:  

A. Faktor Karakter Ruang Publik 

• Adanya apresiasi budaya 

B. Faktor Fungsi dari Ruang Publik 

• Sebagai paru-paru kota 

C. Faktor Syarat Khusus Ruang Publik di Perkotaan 

• Unsur pedestrian 

• Unsur relaksasi 

D. Faktor Syarat dan Standar Jalur Pedestrian 

• Jarak 

• Lebar 

• Kelanjutan atau Kontinuitas 

E. Faktor Kriteria Jalur Pedestrian 

• Kenyamanan 

• Menarik 

• Keamanan 

F. Faktor Kualitas Lingkungan Terhadap Parkir 

• Memberi dampak visual terhadap bentuk fisik serta kawasan  

• Tidak terganggunya aktifitas di sekitar kawasan 

G. Faktor Makna Dari Tempat 

• Enclosure  
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• Arti dari lingkungan  

• Space time conception  

Pada faktor mengenai unsur pedestrian, unsur relaksasi, unsur 

kenyamanan dan unsur kenyamanan, jika unsur tersebut tidak dimanfaatkan 

dan diolah dengan baik, maka akan tercipta negative latent activity. 

Negative latent activity tersebut seperti tuna wisma yang beristirahat di 

koridor dan kejahatan jalanan di kawasan tersebut. Maka dari itu perlu 

adanya pengolahan dan pengembangan yang signifikan untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut seperti dengan pengolahan lampu penerangan, 

bangku taman serta street furniture lainnya. Selain itu juga perlu menjadi 

perhatian mengenai unsur jarak, unsur lebar serta unsur kontinuitas, karena 

menurut data lapangan keberadaan latent activity khusus nya pada malam 

hari dapat menyebabkan pejalan kaki tidak bisa berjalan secara kontinuitas 

diakibatkan tertutupnya pedestrian dengan latent activity seperti pedagang 

kaki lima yang berjualan dan komunitas masyarakat yang menghabiskan 

waktu di kawasan tersebut.  

Umumnya Latent activity yang terjadi sekarang di koridor tersebut 

merupakan positive latent activity, karena yang terjadi sekarang hanya 

pedagang kaki lima yang berjualan serta komunitas masyarakat dan 

masyarakat sekitar yang menghabiskan waktu di koridor tersebut. Kegiatan 

yang mereka lakukan dapat menjadi nodes atau penanda pusat kegiatan 

publik pada suatu kawasan yang berfungsi sebagai urban open space.  

Sehingga hal ini dapat menjadi saran dan masukan bagi Rencana Kerja 

Pemerintah Yogyakarta Tahun 2023 mengenai Pengembangan Kawasan 

Semi Pedestrian di Koridor Jalan Urip Sumoharjo Yogyakarta serta 

Pengembangan dan Penyediaan Street Furniture. Selain itu terdapat juga 

saran bagi penelitian selanjutnya yang dilakukan di lokasi yang sama 

dengan penelitian ini yaitu, hendaknya melakukan penelitian dengan 

metode atau paradigma yang berbeda yaitu metode kuantitatif. Sehingga 

dapat melengkapi serta memperkaya topik penelitian ini di lokasi yang 

sama. 
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